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ABSTRACT: Plant medicine that has an antimicrobial effect could be an alternative for infection disease management. Rosella 

flower (Hibiscus sabdariffa L) was reported containing many phytochemicals including polyphenols (particularly anthocyanins), 

polysaccharides and organic acids which are pharmacologically active. The pharmacology activities of this flower have been studied 

by many researchers worldwide. One of the pharmacological effects of rosella flowers that has been widely reported is their 

antimicrobial property. Thus, this study aims to review recent publications about antimicrobial activity of rosella flower. In this study, 

we summarize the microbes species that can be inhibited by rosella and the antimicrobial compounds in the rosella. From research 

journal include in this study, rosella flower extract has antimicrobial activity against Streptococcus pneumoniae, 

KlebsiellaPneumoniae, Streptococcus sp,Escherichia Coli, Staphylococcus aureus, Streptococcus pyogenes, Listeria monocytogenes, 

Pseudomonas aeroginosa, Salmonella typhi, Shigelladynsenteriae, Streptococcus antifungi, Bacillus, and Bacillus mutangis. 

(Candida albicans). Compounds that have antimicrobial activity are from a group of phenolic compounds including tannins, saponins 

and flavonoids, but the name of the active compound from the phenol group is still unknown. 

Keywords: Rosella flower, antimicrobial, antibacterial, fenolic groups, fenol 

ABSTRAK: Penggunaan  tanaman obat yang memiliki aktivitas antimikroba dapat menjadi salah satu alternatif penanganan penyakit 

infeksi yang masih merupakan permasalahan  kesehatan utama  di Indonesia rosella (Hibiscus sabdariffa L) diketahui kaya akan 

senyawa fitokimia seperti polifenol terutama antosianin, polisakarida dan asam organik. Senyawa tersebut diketahui bersifat aktif 

secara farmakologi. Berbagai penelitian mengenai efek farmakologi bunga rosella telah dilaporkan dalam berbagai jurnal, diantaranya 

adalah efek antimikroba sehingga pada penelitian ini dilakukan penelusuran pustaka efek antimikroba bunga rosella beserta senyawa  

fitokimia yang menimbulkan efek tersebut. Dari hasil penelusuran pustaka diketahui bahwa bunga rosella  memiliki prospek yang 

sangat besar dalam penggunaan terapi modern. Tujuanpenelitianinimemiliki aktivitas Antimikroba terhadap Streptococcus 

pneumoniae, Klebsiella Pneumoniae, Streptococcus sp, Escherichia Coli, Staphylococcus aureus, Streptococcus pyogenes, Listeria 

monocytogenes, Pseudomonas aeroginosa, Salmonela typhi, Shigella dynsenteriae, Streptococcus mutans, Bacillus subtilis, 

Campylobacter jejuni, dan Antifungi (Candida Albicans).Sedangkan Senyawa yang memiliki aktivitas antimikroba adalah dari 

kelompok senyawa fenol antara lain tanin, saponin dan flavonoid namun nama senyawa aktif dari kelompok fenol tersebut belum 

diketahui dengan pasti. 

Kata Kunci: Bunga rosella, antimikroba, antibakteri, senyawa fenol, senyawa fenolik 

 

1 PENDAHULUAN 

Rosella merupakan salah satu jenis tanaman 

obat. Di Indonesia penggunaan rosella di bidang 

kesehatan memang belum begitu populer, namun 

di negara-negara lain pemanfaatan rosella di dalam 

bidang pengobatan sudah tidak asing lagi. Di 

Nigeria rosella dimanfaatkan sebagai tanaman obat 

yang dipercaya dapat menurunkan tekanan darah 

(anti hipertensi), antiseptik, peluruh air kemih 

(diuretik), menurunkan gula darah (hipoglikemik), 

pencahar, mencegah pembentukan batu ginjal, 

antihelmintik, mengatasi batuk dan anti bakteri. Di 

Thailand teh rosella dipercaya dapat menurunkan 

kolesterol (J Chem, 2019). 

Salah satu ciptaan Allah adalah tumbuhan yang 

mengandung berbagai senyawa kimia yang 

bermanfaat bagi kesehatan. Penyakit infeksi 

merupakan penyakit yang umum menyerang 

masyarakat di negara berkembang termasuk 

Indonesia. Sistem sanitasi yang kurang baik 

merupakan salah satu penyebab terjangkitnya 

penyakit infeksi. Berbagai obat anti-infeksi seperti 

antibiotika merupakan salah satu kelompok anti-

infeksi yang banyak dipilih (Yuliana, 2019). 

Timbulnya resistensi telah menyebabkan salah 

satu kelompok antibiotik      tertentu tidak dapat 

digunakan lagi dalam terapi, disisi lain harga 

antibiotik yang mahal menyebabkan masyarakat 

kalangan ekonomi lemah tidak mampu 

membelinya, sehingga penggunaan berbagai 

tumbuhan dalam pengobatan penyakit infeksi 

dapat menjadi pilihan bagi masyarakat Indonesia 

(Yuliana, 2019). Bunga rosella merupakan 

tanaman asli Afrika tropis dan dibudidayakan 

secara intensif di Sudan serta banyak dikonsumsi  
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kegunaan dalam pengobatan tradisional Sudan 

(Abdallah, 2018).  Tanaman ini sering digunakan 

dalam pengobatan tradisional karena kaya akan 

senyawa fitokimia seperti polifenol terutama 

antosianin, polisakarida dan asam organik 

sehingga memiliki prospek yang sangat besar 

dalam penggunaan terapi modern (Riaz, Ghazala; 

Chopra, Rajni, 2018). Rosella dikenal kaya 

akan antioksidan, seperti antosianin polifenol 

(Delphinidin 3-sambubioside, delphinidin 3-

glukosida, biosida cyanidin 3-sambu, cyanidin 3-

glukosida) dan vitamin C, yang memiliki sifat 

hipoglikemik dan anti insulin efek resistensi 

(Mayasari et al, 2018). Bunga rosella secara 

empiris juga digunakan untuk mengobati penyakit 

infeksi (Mayasari et al, 2018). Berbagai penelitian 

mengenai efek antibakteri bunga rosella beserta 

karakterisasi kandungan fitokimia yang 

memberikan efek tersebut telah dilakukan secara in 

vitro, in vivo dan klinis.  

 

2 LANDASAN TEORI 

 Rosella adalah 

tumbuhan semak 

umur satu tahun, 

tinggi tumbuhan 

mencapai 2,4 m 

dengan batang 

yang halus atau 

hampir halus, 

berbentuk 

silinder berwarna 

merah. Daunnya 

berseling dengan 

panjang 7,5-12,5 

cm berwarna 

hijau, ibu tulang 

daun kemerahan, tangkai daun pendek. Helaian 

daun yang terletak dibagian pangkal batang tidak 

berbagi, bentuk daun bulat telur, tangkai daun 

pendek. Daun-daun dibagian dibagian cabang dan 

ujung batang berbagi, menjadi 3 toreh, lebar toreh 

daun 2,5 cm, tepi daun beringgit, daun penumpu 

bentuk benang, panjang tangkai daun 0,3-12 cm, 

hijau hingga merah, pangkal daun merucing, tepi 

daun beringgit, pangkal daun meruncing, tepi daun 

meruncing, tepi daun beringgit, pangkal daun 

tumpul hingga meruncing, sedikit berambut (Da-

Costa-Rocha, 2014). 

Bunga Tanaman rosella mempunyai bunga 

berwarna cerah, kelopak bunga rosella berwarna 

merah gelap dan lebih tebal jika dibandingkan 

dengan bunga raya/ sepatu. Bunganya keluar dari 

ketiak daun dan merupakan bunga tunggal, yang 

berarti pada setiap tangkai hanya terdapat satu 

bunga. Bunga ini mempunyai 8-11 helai kelopak 

yang berbulu, panjangnya 1 cm, yang pangkalnya 

saling berlekatan dan berwarna merah. Kelopak 

bunga ini sering dianggap sebagai bunga oleh 

masyarakat (Nasifa et al., 2013). 

Tanaman rosella mengandung banyak vitamin, 

mineral, dan senyawa bioaktif yang penting, 

seperti asam organik, pitosterol, dan polifenol, 

yang diantaranya sebagai antioksidan (Mensah, 

2015). Bunga rosella menurut Mensah memiliki 

kandungan glikosida, flavonoid, saponin, 

triterpenoid, steroid, tannin, karotenoid, polifenol, 

antarkuinon dan antarkuinon glikosida (Mensah, 

2015). Rosella kaya akan antosianin dan asam 

protokate kuat. Sejumlah kecil myrtillin 

(delphinidin 3-monoglucoside), chrysanthenin 

(cyanidin 3-monoglucoside), dan delphinidin juga 

ada. Biji rosella merupakan sumber antioksidan 

yang larut dalam lemak, terutama γ-tokoferol 

(Mohamed et al, 2012). 

        Rosella memiliki banyak aktivitas 

farmakologi yang telah banyak dilaporkan baik 

secara in vitro maupun in vivo dan telah banyak 

diuji secara klinis (Of, M., Drying, S., dan With, 

M., 2017). 

        Tanaman menghasilkan senyawa-senyawa 

metabolit sekunder yang bersifat toksik dan dapat 

digunakan untuk mengobati berbagai jenis 

penyakit pada manusia. Golongan senyawa 

metabolit sekunder adalah alkaloid, flavonoid, 

saponin, tanin, steroid dan triterpenoid (Baud, 

Grace S. Sangi, Meiske S, Koleangan, Harry S.J, 

2014). Kelopak bunga rosella telah terbukti 

mempunyai beberapa khasiat, salah satunya 

sebagai antibakteri. Kemampuan antibakterinya 

dapat membunuh Pseudomonas, Aeuroginosa, 

Klebsiellla, Pneumoniae, Stphylococcus, Aureus, 

dan Escherichia coli. Kandungan kimia alami yang 

terdapat pada bunga rosella yang diduga memiliki 

antifitas antibakteri adalah flavanoid, tanin, dan 

saponin (Tan. R, 2017). Ekstrak etanol bunga 

terbukti memiliki kandungan kimia alkaloid, 

flavonoid, saponin dan tanin sedangkan ekstrak 

etanol kelopak bunga rosella mengandung senyawa 

alkaloid, polifenolat, tanin, flavonoid, steroid dan 
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kuinon (Derviş, Barış, 2013). Berdasarkan uraian 

tersebut diketahui bahwa kelopak rosella 

mempunyai khasiat sebagai antibakteri. 

 

 

3 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

3.1 Bentuk Ekstrak atau Simplisia 

Pada penelitian bunga rosella diekstraksi 

dengan berbagai pelarut, umumnya menggunakan 

pelarut etanol atau air. Pelarut lain yang 

digunakan adalah metanol. Ekstrak yang paling 

berkhasiat ialah ekstrak etanol kelopak bunga 

rosella yang menunjukkan aktivitas antioksidan, 

memiliki konsentrasi metabolit bioaktif yang lebih 

tinggi dari pada ekstrak air kecuali alkaloid. Hasil 

ini sesuai dengan penelitian yang menunjukkan 

bahwa pelarut organik non-polar dapat 

bertanggung jawab untuk ekstraksi metabolit yang 

lebih efisien. Terbentuknya zona hambat pada 

ekstrak etanol dan ekstrak air bunga rosella 

kemungkinan ada hubungannya dengan 

kandungan senyawa fenolik yaitu flavonoid dan 

tanin (seperti asam hidroksibenzoat, asam 

caffeoylquinic dan proanthocyanidin).  

3.2 Mikroba Uji dan Konsentrasi Hambat 

Minimum (KHM) 

Ekstrak etanol bunga rosella dilaporkan 

memiliki aktivitas terhadap bakteri Streptococcus 

sp (KHM 5 mg/ ml), Escherichia coli, 

Staphylococcus aureus dengan KHM yang 

diperoleh 0,26 dan 1,03 mg/ ml (Unita and 

Singarimbun, 2018). Ekstrak etanol juga diketahui 

memiliki aktivitas terhadap Streptococcus 

pyogenes namun nilai KHM nya tidak dilaporkan 

(Ji, Dian, and Rinanda , 2012). Ekstrak bunga 

rosella juga aktif terhadap fungi, Candida. 

Albicans (isolat non candiduria) dengan  KHM 

≥16 µg/ ml (Tabel 3.1 no 14 dan 15). Ekstrak 

rosella secara signifikan menghambat 

pertumbuhan Candida  Albicans dan mencegah 

pembentukan biofilm. Secara in vitro. Ekstrak 

bunga rosella juga bekerja secara sinergis dengan 

anti jamur voriconazole. 

Uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol 

kelopak bunga rosella dengan konsentrasi masing- 

masing 12.5%, 25%, 50%, dan 75% terhadap 

bakteri  resisten methicillin Staphylococcus aureus 

menghasilkan zona hambat dengan diameter rata-

rata 14,2 mm, 19,2 mm, 22,8 mm, dan 24,8 mm. 

Sedangkan rata-rata diameter zona hambat yang 

terbentuk pada kontrol negatif dan kontrol positif 

masing-masing 5 mm dan 19,8 mm, vankomisin 

sebagai kontrol positif dan aquades sebagai kontrol 

negatif. Hasil menunjukkan bahwa semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak bunga rosella yang diberikan 

maka semakin besar diameter zona hambat yang 

terbentuk (Tabel 3.1 no.19). 

Serbuk kering bunga rosella memiliki 

aktivitas terhadap Escherichia Coli dan 

Staphylococcus aureus (Tabel 3.1 no.3 dan 5). 

Bunga rosella juga disebutkan memiliki aktivitas 

terhadap Klebsiella Pneumoniae, Listeria 

monocytogenes, Pseudomonas aeroginosa, 

Salmonela typhi, Shigella dynsenteriae, Bacillus 

subtilis, Campylobacter jejuni, namun nilai KHM 

nya tidak dilaporkan. 

3.3 Senyawa Antimikroba 

Sepuluh dari 19 jurnal yang ditinjau pada 

penelitian ini menyatakan bahwa efek antimikroba 

bunga rosella berasal dari kandungan senyawa 

fenol. Aktivitas antibakteri fenol diperkirakan 

karena kemampuan senyawa ini untuk membentuk 

kompleks dengan ekstrak seluler dan protein 

terlarut dan membentuk kompleks dinding sel 

bakteri. Flavonoid adalah zat fenolik 

terhidroksilasi yang diketahui disintesis oleh 

tanaman sebagai respons terhadap infeksi mikroba 

dan tidak mengherankan jika ditemukan secara in 

vitro sebagai antimikroba yang efektif zat melawan 

berbagai mikroorganisme. Flavonoid memiliki 

efek antibakteri karena dapat menghambat sintesis 

asam nukleat, mengganggu fungsi membran 

sitoplasma dan metabolisme energi bakteri. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Moro et al 

menunjukkan bahwa flavonoid menghambat 

sintesis DNA dan RNA pada Gram positif. 

Kelopak bunga rosella mengandung quarcetin dan 

catechin. Quarcetin adalah salah satu turunan dari 

struktur flavonoid yang memiliki aktivitas 

antibakteri yaitu flovanol. Quarcetin dapat 

mengganggu aktivitas DNA gyrase bakteri dan 

menghambat aktivitas enzim ATPase. Catechin 

adalah grup flavonoid yang memiliki aktivitas 

antibakteri yang lebih kuat terhadap bakteri Gram 

positif dari pada bakteri Gram negatif. Catechin 

dapat mengganggu lapisan lemak yang secara 

langsung menembus dan mengganggu fungsi 

lapisan sawar membran. Catechin juga dapat 

menyebabkan difusi membran, sebuah proses yang 
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dapat mengakibatkan kebocoran material intra 

membran. 

 

4 KESIMPULAN  

Hasil penelusuran pustaka menunjukkan 

bahwa ekstrak bunga rosella memiliki aktivitas 

Antimikroba terhadap Streptococcus pneumoniae, 

Klebsiella Pneumoniae, Streptococcus sp, 

Escherichia Coli, Staphylococcus aureus, 

Streptococcus pyogenes, Listeria monocytogenes, 

Pseudomonas aeroginosa, Salmonela typhi, 

Shigella dynsenteriae, Streptococcus mutans, 

Bacillus subtilis, Campylobacter jejuni, dan 

Antifungi (Candida Albicans). Senyawa yang 

memiliki aktivitas antimikroba adalah dari 

kelompok senyawa fenol antara lain tanin, saponin 

dan flavonoid namun nama senyawa aktif dari 

kelompok fenol tersebut belum diketahui dengan 

pasti. 
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